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(E) ISI ABSTRAK:
Sebagai makhluk hidup yang memiliki batas, manusia pasti akan meninggal,
dan akan meninggalkan suatu harta peninggalan yang akan diberikan kepada
ahli waris. Di Indonesia, sudah semakin banyak masyarakat yang mengerti dan
paham mengenai berbagai permasalahan hukum. Khususnya dalam
permasalahan Hukum Kewarisan. Permasalahan waris yang sering dijumpai
adalah wasiat yangdigugat oleh salah satu ahli waris, salah satunya yang ada
dalam Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia No0.1983K/Pdt/2017,
dimana pewaris memberikan harta benda peninggalannya kepada anak-
anaknya melalui Akta Hibah Wasiat. Dalam putusan tersebut membatalkan
Akta Wasiat dikarenakan pada saat pembuatannya tidak mendapat persetujuan
dari pasangan sah pewaris. Aturan ini akan menjadi yurisprudensi, sedangkan
putusan ini mengesampingkan prinsip utama wasiat, yaitu kehendak terakhir
seseorang, dalam hal ini dilakukan secara sepihak. Hal tersebut menimbulkan
pertanyaan mengenai pembuatan wasiat yang diharuskan dengan persetujuan
dari pasangan sahnya, sedangkan dalam prakteknya notaris belum memiliki
suatu aturan baku mengenai pembuatan akta wasiat. Metode penelitian yang
digunakan adalah penelitian normatif. Notaris dan pengajar di Jakarta Barat
ikut memberikan persetujuan terhadap Putusan MA yang telah menjadi
Yurisprudensi tersebut, beliau mengatakan bahwa demi keberlangsungan akta
yang adil serta tidak merugikan pihak lain, dan dapat dilaksanakan, maka
sebaiknya persetujuan pasangan dimintakan pada saat pembuatan akta wasiat.
Terutama apabila hal yang menjadi obyek wasiat merupakan harta bersama
(gono-gini) yang kepemilikan antara suami dan istri adalah secara bersama-
sama.
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